
Analisis Harga Emas Pekan Pertama Desember 2014 
 

Harga Emas periode, 1 Desember – 5 Desember 2014 

 

Tren pergerakan harga emas selama pekan pertama Desember 2014, terlihat dalam chart, 

bergerak fluktuatif. Padahal pada pekan sebelumnya, bergerak naik. Di Bursa Berjangka Jakarta 

(BBJ), pada awal pekan, Senin (1/12), harga bergerak pada level Rp 473.800 per gram untuk 

kontrak Januari 2015. Sementara itu, harga emas batangan yang diperdagangkan di butik emas 

Antam, Senin (1/12) terpantau mengalami kenaikan signfikan. Alasan mahalnya harga emas 

batangan ini pasca anjloknya kurs Rupiah perdagangan awal pekan yang juga dikuatkan dengan 

melompatnya harga emas dunia. 

 

Kemudian, untuk perdagangan emas dunia, harga emas naik setelah kurs US$ dan juga bursa 

saham Wall Street anjlok pasca laporan manufaktur yang mengecewakan pasar. Sehingga diakhir 

perdagangan AS, harga emas ditutup naik hingga 3,81% ke tingkat harga US$ 1.211,95/t oz atau 

menguat US$ 44,45/t oz. Dan, emas berjangka Comex  kontrak Februari 2015 ditutup naik 

hingga 3,62% ke tingkat harga US$ 1.218,1/t oz atau menguat US$ 42,6/t oz. 

 

Kenaikan ini memberikan sentimen positif bagi kenaikan harga emas spot khususnya emas  

berjangka pada sesi Asia, Senin pagi di bursa SHFE harga emas untuk kontrak Februari bergerak 

naik 9.60  menjadi  239.90  Yuan. Demikian juga dengan emas di Jepang melonjak hingga 185 

yen menjadi  4,581. Namun untuk harga spot mengalami penurunan ke kisaran 1.205,20 

 

Hingga memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (2/12), harga emas menunjukkan pergerakan 

turun setelah dibuka pada level US$ 1.205,57/oz t. Komoditi tersebut telah turun sekitar US$ 

10.48 /oz t atau sekitar 0.86 % dan pada saat berita ini diturunkan nilai bergulir terpantau berada 

pada kisaran US$ 1.195,09 /oz t. 

 

Sementara itu, pada perdagangan XAUEUR harga emas spot nampak bergerak turun sekitar 

1.17% dan nilai bergulir terhadap kurs Euro berada pada 960.70 EUR/t oz. Kemudian, 

menghadapi kurs Poundsterling Inggris, harga emas spot nampak turun sekitar 1.02% dan nilai 

bergulir XAUGBP berada pada 762.81 GBP/t oz. 

 

Menginjak perdagangan hari ketiga, Rabu (3/12), harga emas dalam negeri teutama di BKDI 

terlihat stabil di level Rp 477.200 untuk kontrak penyerahan Desember 2014. Kemudian di BBJ 

terlihat berada pada level Rp 482.000 atau naik signifikan dari Selasa sebelumnya pada level Rp 

466.500 per gram untuk kontrak Desember. 

 

Sementara itu, harga emas LLG pada penutupan Rabu (3/12) ditutup menguat signifikan. 

Penguatan harga emas LLG pada penutupan dipicu oleh rilis data sektor pekerja AS yang 

negatif. Rilis data non farm payroll AS yang mengecewakan pada Rabu (3/12) terpantau 

memberikan sentimen positif kuat pada pergerakan harga emas LLG. Rilis data yang 

menunjukkan penurunan cukup tajam 233.000 ke 208.000 dan melebihi ekspektasi di 223.000 

mendorong harga emas untuk menguat. Adapun penguatan tersebut dilandasi oleh dorongan 

belum kuatnya sektor tenaga kerja AS yang menjadi salah satu pantauan untuk keputusan 

peningkatan suku bunga AS. 



 

Meskipun demikian, pergerakan menguat harga emas cukup terbatasi oleh rilis data ISM Non 

Manufacturing PMI AS yang positif. Rilis data yang menunjukkan peningkatan dari 57,1 ke 59,7 

dan melebihi ekspektasi di 58,7 memberi dorongan pelemahan pada emas yang cenderung 

melemah disaat ada indikasi positif pada data perekonomian AS. Selain itu, nilai Dollar AS yang 

menguat juga cukup memberi tekanan. 

 

Memasuki perdagangan emas, Kamis (4/12), harga emas di PT Antam stabil. Setelah menaikkan 

harga buyback emas batangan hingga Rp 24.000, PT Antam tidak menaikkannya lagi 

perdagangan 2 hari terakhir. Sentimen kuat yang membuat PT Antam menaikkan harga jual emas 

batangannya kompak memberikan dorongan untuk harga jual hari ini di butik emas dalam dan 

luar Jakarta.  

 

Melihat pergerakan emas pada perdagangan sesi Asia, Kamis (4/12), harga spot dibuka lebih 

rendah dari penutupan sesi AS dan pantauan perdagangan di bursa berjangka utama seperti 

shanghai dan Tocom menunjukkan pergerakan yang positif khususnya harga emas berjangka  

Tocom yang menguat diatas 50 Yen untuk semua kontrak. 

 

 
 

Sementara itu, pada akhir pekan pertama Desember 2014, Jumat (5/12), harga emas Comex, 

kembali melemah 0,08% atau berada di posisi US$ 1.203,4 per troy ounce. Koreksi harga emas 

terjadi akibat pernyataan Presiden Bank Sentral Eropa (ECB) Mario Draghi bahwa pihaknya 

tidak akan memacu pembelian emas batangan, dan memilih menambah aset lain. Para analis 

memperkirakan, bahwa hal ini dapat menekan kinerja harga logam mulia itu di bursa berjangka. 

Berdasarkan laporan dari Bloomberg, para ekonom memperkirakan jumlah pekerja AS 

bertambah 230.000 pada November 2014, setelah pada bulan sebelumnya hanya ada tambahan 

214.000 pekerja. Pada pukul 10.30 WIB, harga emas comex terkoreksi 0,4% ke US$ 1.202,9/troy 

ounce. 

 

Selanjutnya, pergerakan harga emas dunia juga mempengaruhi pergerakan harga dalam negeri. 

Di BKDI (ICDX) harga emas tertekan ke level Rp 481.500 dari sebelumnya Rp 482.700 per 

gram. Dan di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga emas ditutup pada level Rp 482.600 atau 

naik dari Kamis sebelumnya pada level Rp 482.000. 


